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A. Latar Belakang  
Madrasah ibtidaiyah dalam sistem pendidikan nasional republik 
Indonesia, merupakan pendidikan  formal  pada jenjang  pendidikan dasar
1
,. 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dibawah binaan kementerian agama adalah 
pendidikan dasar yang berciri khas  agama Islam, bukan hanya dituntut 
responship  terhadap tantangan besar  di bidang pendidikan dan fokus pada 
kualitas, tetapi harus senantiasa memberikan kontribusi dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan  nasional yaitu mengembangkan  kemampuan  dan  
membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan  untuk berkembangnya  potensi  
peserta  didik agar menjadi  manusia yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  
Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia, dan bertanggung jawab, 
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional 
bahwa pendidikan nasional bertujuan sebaigai berikut: 
“  Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan  
membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan  untuk 
berkembangnya  potensi  peserta  didik agar menjadi  manusia yang  
beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  
mulia,  sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”2. 
 
Tujuan pendidikan nasional tersebut harus menjadi tolok ukur institusi 
pendidikan di seluruh wilayah negara kesatuan republik Indonesia dalam 
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menentukan tujuan pendidikannya termasuk madrasah ibtidayah yang memiliki 
tugas  melaksanakan  pendidikan  umum yang bercirikhas agama Islam pada 
Jenjang  pendidikan  formal  di tingkat    dasar, sehingga tidak hanya melakukan 
aksinya untuk mencapai mutu, akan tetapi dituntut untuk menjadi agen budaya 
pengembangan budaya agama Islam, karena madrasah ibtidaiyah merupakan   
lembaga pendidikan yang harus menyelenggarakan suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan d a n  pe n gem ba n ga n  t eo r i  dan  
a p l ik as i  a j a ra n  I s l am  kepa da  peserta didik yang berlangsung selama 
menjadi peserta didik di madrasah tersebut
3
, mi merupakan  kawah candra 
dimuka untuk mencipakan generasi yang shalih sebagai pelopor proses 
pembudayaan dan pemberdayaan tersebut di muka bumi, sebagaimana dipahami 
dari firman Allah sebagiaman berikut: 
( َنوُحِلا َّصلا َيِدَابِع اَُهثَِري َضَْرْلْا ََّنأ ِرْك ِ ذلا ِدَْعب ْنِم ِرُوب َّزلا ِيف َانَْبتَك َْدَقلَو105 َاذَه ِيف َّنِإ )
 َنيِدِباَع ٍمَْوقِل اًغََلََبل)106( 
Artinya: dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah (kami tulis 
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu 
yang saleh. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (Surat) ini, 
benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah)  4.  
 
Ayat tersebut merupakan tuntunan bagi umat Islam untuk senantiasi 
berkontribusi menjadi pengembang amal shaleh, termasuk di dalamnya 
pengembangan budaya agama. 
Madrasah  Ibtidaiyah merupakan salah satu model pendidikan Islam 
hasil perpaduan antara pendidikan model sekolah dan pesantren di Indonesia,  
keberadaannya sudah banyak dirasakan oleh bangsa ini, memiliki tanggung 
jawab untuk memberikan bekal untuk menumbuhkan generasi yang shalih 
dimulai dari mengajarkan baca tulis yang dikenal dengan CALISTUNG (baca 
Tulis dan berhitung) kemudian membekali dasar-dasar penyucian diri berupa 
pelajaran akidah, syariat, dan akhlak, al-qur’an, hadits, dan ilmu yang 
menjadikan terampil untuk menghadapi persoalan di dunia sebagai bekal dalam 
kehidupan selanjutnya, baik sebagai dasar untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi ataupun dasar menjalani kehidupan akhirat, 
sebagaimana tuntunan Allah dalam al-Qr’an: 
 ِ كَُزيَو ِِهتَايآ ْمِهَْيلَع ُوْلَتي ْمِهُِسفَْنأ ْنِم ًلًوُسَر ْمِهِيف ََثَعب ْذِإ َنِينِمْؤُمْلا َىلَع ُ َّاللَّ َّنَم َْدَقل ُمُهُم ِ َلُعيَو ْمِهي
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 ِإَو َةَمْكِحْلاَو َبَاتِكْلا( ٍنِيبُم ٍلَلََض يَِفل ُلَْبق ْنِم اُوناَك ْن164) 
Artinya: sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari 
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al 
kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 




Kegiatan tersebut bukan sekedar rutinitas, akan tetapi memiliki nilai 
investasi ibadah yang terus mengalir untuk melakukan pengembangan budaya 
agama Islam yang pahalanya akan terus dipetik selama dilestarikan oleh genasi 
berikutnya sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW.: 
 ْنَمْ ْنَسِْيفِْْمَلَ  س ِ  لْاْْ ة نُسْْ َةنَسَحَْْلُِمَعفْاَهِبُْْهَد َعبَِْْبتُكُْْهَلُْْل ثِمِْْر  َجأْ ْنَمَْْلِمَعْاَِهبَْْلَوُُْْصق َنيْ ْنِمْ ْمِهِروُُجأْ ْء  يَشْ
 ْنَمَوْ ْنَسِْيفِْْمَلَ  س ِ  لْاْْ ة نُسْْ َةِئ يَسَْْلُِمعَفْاَهِبُْْهَد عَبَْْبِتُكِْْه يَلَعُْْل ثِمِْْر  زِوَْْم ْنَْْلِمَعْاَِهبَْْلَوُُْْصق َنيْ ْنِمْ ْمِهِراَز  َوأْ
 ْء  يَش ْ
Artinya: “Barangsiapa yang melestarikan jejak yang baik dalam Islam, lalu 
diikuti setelahnya, maka ia memperoleh pahala orang yang melakukannya tanpa 
mengurangi pahala sedikitpun dari pelakunya, dan barangsiapa yang 
melestarikan jejak yang jelek dalam Islam, lalu dilakukan oleh orang lain 
setelahnya, maka ia akan mendapatkan dosa orang yang melakukannya tanpa 
mengurangi sedikitpun dari dosa mereka
6
. Budaya mutu merupakan salah satu 
tujuan dilaksanakannya penjaminan mutu pendidikan di wilayah negera kesatuan 




Realitasnya tidak sedikit  madrasah ibtidaiyah yang melupakan visi misi 
tersebut, sehingga melupakan tugas utama sebagai lembaga penyiapan dasar 
pendalaman ilmu agama dan pengembangan budaya disamping sebagai sekolah 
dasar, sehingga tanpa terasa menyisakan peradaban yang kadang bertentangan 
dengan nilai-nilai keislaman, baik terencana ataupun tidak. Keadaan demikian 
itu dapat kita buktikan pada penyelengaraan pendidikan di madrasah ibtidaiyah 
yang outpunya tidak dapat membaca tulis al-Qur’an, bacaan shalat, hafalan surat 
pendek dan pengambangan budaya agama Islam. 
Akan tetapi, Madrasah Ibtidaiyah negeri Lombok Kulon dalam 
menyelenggarakan program madrasahnya sudah memulai melakukan 
                                                             
5
 a-Qur’an, 3:164. 
6 Muslim, Shahih Muslim, (Surabaya: al-Hidayah), 2:465. 






pengembangan budaya agam sesuai ketersediaan sumberdaya yang dimiliki, 
letak geografis, visi dan misinya.  
Dari uraian latar belakang tersebut di atas, penulis memilih tema makala 
ini yaitu “Pengembangan  Budaya Agama dlam Komonitas Sekolah di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Bondowoso 03”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah pada karya 
tulis ini adalah model pengembangan budaya agama  di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Bondowoso 03, dengan sub pokok rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pengembangan budaya agama di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Bondowoso 03?. 
2. Bagaimana implementasi pengembangan budaya agama di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Bondowoso 03?. 
C. Tujuan   
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas,  tujuan umum karya tulis 
ini adalah untuk mendeskripsikan  model pengembangan budaya agama  di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bondowoso 03, sedangkan tujuan khususnya 
mendeskripsikan: 
1. Konsep engembangan budaya agama di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Bondowoso 03. 
2. Implementasi pengembangan budaya agama di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Bondowoso 03. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Makalah ini ingin menyumbangkan hasilnya untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan tentang pengembangan budaya agama dalam konteks 
madrasah ibtidaiyah. 
b. Makalah ini akan mampu mengembangkan potensi lembaga pendidikan 







1. Manfaat Secara Praksis 
a. Bagi Penulis  
a. Sebagai pengetahuan yang memberikan nuansa tersendiri dalam 
pengembangan budaya agama di madrasah ibtidaiyah.  
b. Untuk menambah wawasan tentang pengembangan budaya agama di  
madrasah sebagai praktisi madarasah; dan juga sebagai sebuah 
pengalaman berharga dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang 
bersifat responsif, kreatif, dan inovatif. 
b. Bagi Lembaga atau Almamater 
Dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan kebijakan dalam 
membangun dan melestarikan pengembangan budaya agama di 
madrasah. Dengan demikian, tulisan ini mampu dijadikan sebagai 
referensi bagi dicision maker madrasah. 
c. Bagi Masyarakat Islam 
Hasil makalah ini diharapkan berguna bagi semua lapisan masyarakat 
pendidikan Islam serta diharapkan juga mampu untuk menambah 
wawasan dan kesadaran masyarakat pendidikan Islam dalam 






















A. Konsep pengembangan budaya agam di Madrasah Ibtidaiyah 
Untuk memahami konsep pengembangan budaya agama di madrasah 
ibtidaiyah, haruslah memahami konsep pengembangan, budaya, dan agama 
kemudian menjadi konsep pengembangan budaya agamadi madrasah 
ibtidaiyah. 
a. Konsep Budaya  
Definisi budaya dalam berbagai literatur antropologi budaya hamir 
mencapai 164 definisi,sebagaimana diterangkan oleh Kroeher dan 
Kluckhohn dalam monografnya yang bertema Culture review of concepts 
and definitions, diantara defini tersebut adalah sebagai berikut: 
Menurut Edward B. Tylor:  
“Culture civilization in that complex whole which includes 
knowledges, belief, art, morals, law, custom, and any other 
capabilitaies and habits acquired by man as a member of society
8” 
(Kultur atau peradaban adalah kompleksitas menyeluruh yang 
terdiri dari pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat 
kebiasaan dan berbagai kapabilitas lainnya serta kebiasaan apa saja 





Sedangkan Bronislaw Malinoswski mengungkapkan: 
“...it (culture) obviously is the integral whole consisting of 
implement and consumers’ goods, the constitutional charters for 
various social groupings, of human ideas and crafts, beliefs and 
costum”, (cultur adalah keseluruhan kehidupan manusia yang 
integral yang terdiri dari berbagai peralatan dan barang-barang 
konsumen, berbagai peraturan untuk kehidupan masyarakat, ide-ide 
dan hasil kerja manusia, keyakinan, dan kebiasaan
10”  
 
Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya 
merupakan keseluruhan kehidupan manusia yang integral yang terdiri 
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dari pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat kebiasaan dan 
berbagai kapabilitas lainnya, seperti peralatan, barang-barang konsumen, 
berbagai peraturan untuk kehidupan masyarakat, ide-ide dan hasil kerja 
manusia, dengan tujuan membentuk pandangan hidup (way of life) 
sekelompok orang. 
b. Konsep Agama 
Agama uang dimaksud dalam makalah ini adalah agama Islam, yaitu 
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad berupa akidah, syariah, dan 
akhlak sebagai bekal beriteraksi kepada Allah dan makhlunya, 
sebagaiaman pertanyaan jibril kepada nabi Muhammad SAW.: 
 َلاَقَف« : َْنأ  َدَهَْشت  َْنأ  َلً هَِلإ  َّلًِإ ،الله  ََّنأَو ًاد َّمَحُم  ُلوُسَر ،الله  َميُِقتَو ،ةلَصلا ِيتُْؤتَو ،ةاَك َّزلا  َموَُصتَو 
،َناَضَمَر  َّجَُحتَو  َتْيَبْلا  ِنِإ  َتْعََطتْسا هيلإ  ًلَيِبَس ».هََلأَسَو  ِنَع ؟ِناَمي ِْلْا  َلاَقَف« : َْنأ  َنِمُْؤت ،للهاب 
،ِهتَكِئَلََمَو ،ِهُبتُكَو ،هِلُسُرَو  ِمْوَيْلاَو ،ِرِخْلْا  َنِمُْؤتَو ،َِرَدقْلاِب هِرْيَخ ه ِ رَشَو ».هََلأَسَو  ِنَع  ِناَسْح ِْلْا ؟  َلاََقف :
« َْنأ  َُدبَْعت الله  َكََّنأَك ،هاََرت  ِْنإَف  َْمل  ْنَُكت هاََرت هنإف  َكاََري 
Artinya: lalu Nabi SAW. menjawab tentang Islam: engkkau harus berskasi 
bahwa tida ada Tuhan selain Allah dan Muhammad Utusan Allah, 
Mendirikan Shalat, mengeluarkan Zaka, berpuasa, dan melaksakan ibadah 
haji bagi yang mampu melaksanakannya”, lalu Jibril bertanya kepada nabi 
tentang iman, lalu nabi melanjutkan jawabannya: “engkau harus beriman 
kepada Allah, malikat, kitab, dan utusanNya, takdir baik dan buru, serta 
hari kiamat”. Kemudian Jibril bertanya kepada Nabi mengenai Ihsan, lalu 
Nabi SAW. menjawab:”engakau dalam beribadah harus (merasa) seakan-
akan melihatNya, jika tidak, maka seakan-akan Allah melihatmu”.11 
Hadidts tersebut merupakan ajaran pokok agama Islam sebagai pedoman 
hidup, karena agama merupakan nasehat yang harus diimplementasikan 
dalam kehidupan manusia dalam suatu komunitas, hala ini difahami dari 
sebuah hadits berkut: 
 ُني ِ دلا  ُةَحيِصَّنلا  ِ َِّلِل  ِهِلوُسَرِلَو  ِة َِّمَئِلَْو  َنيِمِلْسُمْلا  ْمِِهت َّماَعَو 
Artinya: agama adalah nasehat bagi Allah, Rasul, pemimpin umat Islam, 
dan kaum muslin pada umumnya. 
                                                             






Agam islam merupakan sasehat untuk diajarkan kepada umatnya 
yang berisi tentang aturan kehidupan manusia baik dalam hubungannya 
dengan Allah SWT. maupun dalam hubungannya dengan sesama manusia 
dan lingkungannya. 
c. Madrasah Ibtidaiyah 
Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan 
kementerian agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan 
kejuruan dengan kekhasan agama Islam yang mencakup Raudlatul Athfal, 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan 
Madrasah Aliyah Kejuruan. Selanjutnya Madrasah Ibtidaiyah merupakan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan 




d. Konsep Peembangan Budaya Agama di Madrasah Ibtidaiyah 
Menurut Glimer (1966) iklim organisasi adalah karakter-karakter 
yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya dan 
mempengaruhi orang-orang di dalamnya. Sedangkan menurut Litein dan 
Robert (1968) iklim organisasi merupakan serangkaian sifat-sifat terukur 
pada lingkungan kerja yang didasarkan persepsi sekelompok orang yang 
tinggal dan bekerja di lingkungan tersebut dan ditunjukkan untuk 
mempengaruhi perilaku.  
Budaya oraganisasi dapat disimpulakan sebagai perangkat sistem 
nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi 
(assuptions), atau norma-norma yang telah berlaku, disepakati dan diikuti 




Dalam konteks madrasah ibtidaiyah pengembanga budaya agama 
merupakan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-
keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assuptions), atau norma-norma agama 
yang telah berlaku di madrasah ibtidaiyah, disepakati dan diikuti oleh 
warga madrasah ibtidaiyah sebagi pedoman perilaku dan pemecahan 
                                                             







berbagai masalah di madrasah tersebut, untuk mempertahankan mutu. 
Karena budaya mutu madrasah yang kuat sangat signifikan untuk 
mendukung tujuan madrasah untuk mencapai keunggulan, sebaliknya 




Elemen-elemen Iklim Organisasi ialah: 1) kepemimpinan, 2) 
motivasi dan 3) kepuasan kerja seluruh stake holders organisasi. Iklim 
(Kesehatan) Organisasi Menurut Hoy & Miskel (2001) ada tiga tingkatan 
iklim organisasi (hubungannya dengan pendidikan), yaitu: 
1) Level Institusional: berkaitan dengan lingkungan sekolah, di mana 
sekolah dapat menanggulangi lingkungannya dengan cara 
memperkuat integritas program-program pendidikan, sehingga para 
guru terlindung dari tuntutan yang tidak rasional baik dari siswa 
maupun orang tua siswa. 
2) Level Administrative (collegal leadership): berkaitan dengan fungsi 
manajerial organisasi, di mana hal ditunjukkan oleh sikap kepala 
sekolah yang bersahabat, supportif, terbuka, dan sesuai dengan norma-
norma yang ada. 
3) Teacher Level: berkaitan dengan proses belajar mengajar, hal ini 
terdiri dari dua hal:  
a) Teacher Affiliation, perasaan persahabatan dan persaudaraan guru 
serta ikatan yang kuat dengan sekolah. Para guru merasa nyaman 
dengan lingkungan sekolah. 
b) Academic Emphasis (perhatian akademik), sekolah diarahkan 
untuk mencapai prestasi akademik dan dapat diraih oleh siswa. 
Hal ini perlu dibentuk dengan lingkungan belajar yang teratur, 
guru percaya pada kemampuan siswa untuk berprestasi dan siswa 
belajar dengan keras untuk mendapatkan prestasi akademik yang 
bagus. 
2. Nilai-nilai Pengembangan Budaya Agama 
Setiap organisasi memiliki keunikan tersendiri, keunikan tersebut 
dapat menjadi karakteristik keunggulan pada organisasi tersebut,  diantara 
beberapa karakteristik dalam suatu oragnisasi adalah nilai-nilai primer yang 
dimiliki, jika nilai-nilai primer tersebut dapat dikemas dengan baik sebagai 
                                                             






pedoman bertindak dan bekerja dalam oraganisasi, maka orgganisasi dapat 
menjadi budaya organisasi yang positif. 
Terdapat berbagai nilai primer yang harus dimiliki oleh suatu 
organisasi menurut Miller, nilai-nilai primer atau beberapa nilai budaya 
tersebut juga dapat disebut dengan asas, asas-asas tersebut teridiri dari 
delapan butir, yaitua asas: tujuan, konsensus, keunggulan, prestasi, 
kesatuan, empiri, keakraban, dan integritas. 
3. Implementasi Pengembangan Budaya Agama di Madrasah Ibtidaiyah 
Penerapan pengembangan budaya dalam suatu oraganisasi, termasuk 
pada madrasah ibtidaiyah dapat dilakukan sebagaimana berikut: 
a. Sosialisasi 
Strategi implementasi budaya mutu di madrasah ibtidaiyah dapat 
dilakukan melalui sosialisasi, dalam strategi ini kepala madrasah dapat 
melakukan tindakan manipulasi budaya dengan mengarahkan seluruh 
warga madrasah untuk memberikan kontribusi yang posistif dan tidak 
memberi pengaruh negatif.  
Sosialisasi merupakan proses transformasi warga madrasah untuk 
berpartisipasi secara efektif terhadap budaya mutu madrasah, sehingga 
individu warga madrasah mengalami perubahan secara aktif dan dapat 
menintegrasikan tujuan madrasah dengan tujuan warga madrasah melalui 
tahapan komunikasi, interaksi, dan partisipasi. Sosialisasi dapat 
menyangkut persoalan mikro bahkan persoalan makro
15
. 
b. Budaya Pemberdayaan 
Pesatnya perubahan lingkungan global mempengaruhi segala bidang,  
termasuk institusi pendidikan seperti  madrasah ibtidaiyah, kondisi 
tersebut  memunculkan pola aksi-reaksi suatu oragnisasi termasuk 
madrasah ibtidaiyah untuk melakukan transformasi, kebutuhan transfomasi 
untuk mencapai keunggulan kompetitif dapat dilakukan melalui 
transformasi struktural maupun budaya, akan tetapi warga madrasah harus 
memahami transformasi tersebut secara detail dan mendalam, sehingga 
dapat melakukan perubahan secara efektif, efisien, dan terhindar dari 
kontra-prosuktif. 







Dalam budaya permberdayaan harus memahami hal-hal berikut: 
1) Menciptakan Lingkungan Perberdayaan 
Dalam menciptakan lingkungan pemberdayaan dapat dilakukan dengan 
membentuk tim kerja dan sharing informasi, pelatihan sumber daya 
yang diperlukan, pengukuran, umpan balik, dan reinforcement. 
2) Model Perberdayaan Sumber Daya manusia 
Pemberdayaan dapat dilakukan dengan memilih berbagai model 
berikut:  
a) Desire, membiasakan untuk berinisiatif sendiri, melakukan delegasi, 
dan melibatkan karyawan; 
b) Trust, membagikan informasi dan saran-saran tanpa cemas; 
c) Confidence, mengekspresikan gambaran tentang kemampuan 
kaeyawan; 
d) Credibility, konsistensi tindakan dengan ucapan untuk memelihara 
lingkungan kerja yang baik; 
e) Accoutability, menetapkan aturan, standar, dan penilaiaan secara 
konsisten dan jelas. 
f) Communication, menghasilkan pengertian diantara para karyawan. 
3) Pemberdayaan Sebagai Perubahan Budaya 
Pemberdayaan sebagai suatu upaya dalam melakukan perubahan 
budaya dapat berjalan dengan efektif apabila dikomunikasikan dengan  
seluruh warga madrasah, sehingga dapat menghasilkan hal-hal berikut: 
a) Meningkatkan  produktivitas; 
b) Mengembangkan sikap tanggung jawab; dan  
c) Mendelegasikan otoritas yang lebih besar kepada seluruh warga 
madrasah. 
4) Peran Intervensi Antarpersonal Dalam Pembedayaan 
Pemberdayaan pada dasarnya merupakan interaksi personal yang 






keterbukaan, kejujuran, dan saling membutuhkan antara pimpinan dan 
seluruh anggota dalam organisasi untuk melakukan perbaikan yang 
berkelanjutan dalam pelayanan dan produktifitas terhadap konsumen. 
Untuk melakukan pemberdayaan secara efektif, cepat, dan terdeteksi, 
dapat melakukan pemberdayaan dengan menggunakan sumber daya 
dari dalam organisasi itu sendiri. Pemberdayaan sebagaimana 
disebutkan di atas merupakan intervensi antar personal, sedangkan 
intervensi antar personal dapat memiliki peranan penting apabila 
didesain dengan model partisipatif, sbegaimana pendapat berikut: 
“intervensi interpersonal ini memegang peranan penting dalam 
pemberdayaan yang dilakukan dalam perusahaan jika didukung 
dengan desain organisasi yang lebih partisipatif.  Desain partisipatif 
merupakan pendekatan yang menuntut orang untuk berpartisipasi 
dalam perencanaan dan restrukturisasi manajemen dirinya sendiri 
dan multi-skilling di tempat kerjanya”16. 
Desain pemberdayaan yang bersifat partisipatisipatif dapat 
mendorong terjadinya persubahan yang sangat signifikan, karena hal 
tersebut dilakukan dengan melibatkan seluruh anggota dalam organisasi 
yang memiliki kepentingan untuk mencapai kesuksesan dalam 
mencapai cita-cita bersama dan cita-cita individu. 
Dalam kontek madrasah ibtidaiyah pemberdayaan partisipasti 
dapat dilakukan dengan memberikan tanggung jawab kepada semuanya 
untuk berpartisipasi dalam memberdayakan madrasah dengan 
melibatkan diri untuk berdaya dan saling memberdayakan, sesuai 
dengan potensi dan kompetensi masing-masing dengan cara saling 
bergantian untuk menjadi inspirator dan nara sumber dalam kegiatan 
pemberdayaan, sehingga seluruh warga madrasah menjadi produktif. 
Madrasah yang menggunakan desain partisipatif dalam 
pemberdayaan akan lebih fokus untuk mencapai pengembangan budaya 
agama, karena terjalinnya koordinasi warga madrasah dalam berbagai 
level untuk mencapai produktivitas yang disebabkan oleh adanya 
tanggung jawab mereka dengan bekal multi skill untuk memenuhi 
tuntutan internal maupun eksternal. Sedangkan kekuatan struktur 
demokrasinya berupa responsibitas mereka terhadap lingkungan 
madrasah yang bersifat human capital. Untuk mencapai kesuksesan 
                                                             






dalam melakukan pemberdayaan partisipatif dapat menggunakan model 
bauran desain berikut: 
1) Memastikan dan memperjelas pembagian otoritas dan tanggung 
jawab yang dibutuhkan dalam perubahan budaya mutu di madrasah 
menuju pada pemberdayaan sumber daya insani. 
2) Tim work dengan berbagai ketrampilan. 
3) Menciptakan mekanisme untuk menurunkan resestensi terhadap 
terjadinya perubahan. 
4) Hemat waktu dan daya untuk mengembangkan tempat kerja17. 
Perberdayaan partisipatif di madrasah intinya adalah membangun 
iklim saling menguntungkan melalui interaksi interpersonal dengan asas 
saling percaya, terbuka, dana saling menghargai dengan rancangan yang 
mengintegrasikan visi, struktur, dan perubahan budaya madrasah yang 
lebih baik dalam individu maupun kelompok warga madrasah yang 
menghasilkan budaya mutu yang efektif dan efisien. 
c. Pengembangan Budaya Agama di MIN Bondowoso 03 
1) Konsep Pengembangan Budaya Agama di Lombok Kulon Wonosari 
Bondowoso. 
Pengembangan Budaya Agama di MIN Bondowoso 03 adalah: 
a) Konsep pendidikan karakter mengacu pada  visi, misi, tujuan, 
sasaran, dan jadwal kegiatan MIN Bondowoso 03; 
b) Didifervikasi dari kurikulum 2013; 
c) Ditunjang dengan saran dan prasarana yang memadai; 
d) Dilakukuan melalui pembiasaan setiap hari . 
e) Sudah lama menerapkan pendidikan karakter  melalui mata pelajaran 
aqidah akhlaq dan mata pelajaran agama lainya; 
f) Sudah tertata dapat dibuktikan mayoritas lulusannya berakhlak 
mulia; 
g) Memiliki prinsip memililki daya saing dengan dasar akidah yang 
kuat dan budaya yang mengakar. 
                                                             






2) Implementasi Pengembangan Budaya Agama MIN Bondowoso 03  
Implementasi pendidikan karakter di MIN Bondowoso 03adalah: 
a) Direncanakan  bersama oleh seluruh warga MIN Bondowoso 03; 
b) Tertuang dalam jadwal kegiatan yang mengacu pada visi dan misi MIN 
Lombok Kulon;  
c) Dilaksanakan dengan ujuan agar anak didik menjadi mandiri dan 
bertanggung jawab; 
d) Dilakukan  melalui kegiatan pembiasaan setiap hari; 
e) Kegiatan  pembiasaan berupa pengamalan ajaran agama, budaya antri, 
membaca setiap hari, dan berenang; 
f) Melalui keteladanan dari guru dan karyawan; 
g) Disiplin;  
h) keberhasilannya bisa dibuktikan dengan penghargaan yang diraih secara 
obyektif, baik oleh siswa, guru, karyawan, dan kepala Madrasah sesuai 
dengan keahliannya. 
i) evaluasinya dengan:  
(a) Menggali  informasi dari lingkungan sekitar pendidikan; 
(b) Menerima saran serta kritiknya; 
(c) Dilakukan  bersama-sama; 
(d) Kegiatan dan pendampingan melalui supervisi kegiatan; 
(e) laporan secara lisan dan tertulis pada acara gelar rapat seruruh guru 























Dari paparan pada bab I dan bab II mengenai pengembangan budaya agama di 
komunitas sekolah dapat diseimpulakan sebagaimana berikut: 
Konsep Pengembangan Budaya Agama adalah konsep pengembangan 
yang mengacu kepada visi, misi, tujuan, sasaran, jadwal kegiatan 
dimadrasah, didifervikasi dari kurikulum 2013, ditunjang dengan sarana dan 
prasarana yang memadai, dilakukuan melalui pembiasaan setiap hari . 
Sedangkan Implementasi Pengembangan Budaya Agama madrasah 
harus  direncanakan  bersama oleh seluruh warga madrasah, tertuang dalam 
jadwal kegiatan yang mengacu pada visi dan misi, dilaksanakan dengan 
ujuan agar anak didik menjadi mandiri dan bertanggung jawab, dilakukan  
melalui kegiatan pembiasaan setiap hari, kegiatan  pembiasaan berupa 
pengamalan ajaran agama, budaya antri, membaca setiap hari, dan berenang, 
elalui keteladanan dari guru dan karyawan, isiplin, keberhasilannya bisa 
dibuktikan dengan penghargaan yang diraih secara obyektif, baik oleh 
siswa, guru, karyawan, dan kepala Madrasah sesuai dengan keahliannya. 
Dan evaluasinya dengan menggali  informasi dari lingkungan sekitar 
pendidikan, menerima saran serta kritiknya, dilakukan  bersama-sama, 
kegiatan dan pendampingan melalui supervisi kegiatan, dan laporan secara 
lisan dan tertulis pada acara gelar rapat seruruh guru dan karyawan, serta 
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